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Abstract: This Research aims to describe the influence of 
cooperative learning model type STAD to study result of 
students about meddling arithmetical operation of round number 
in Fifth Grade of Elementary School 36 in South Pontianak. The 
Metodh that used was experiment metodh with the form of 
research that used was quasi experiment. Based on statistic 
calculation from the average of post-test result from control 
class was 62,83 and the average of post-test from experiment 
class was 80,5 obtained ttest 3,77 and ttable (𝛼 = 5% and dk = 39) 
in the amount 2,023, it means ttest (3,77) > ttable (2,023), then Ha 
was acepted. Based on calculation of the effect size obtained in 
the amount 1,13 (high chategory). It means learn with use 
cooperative learning model type STAD influential for study 
result of the students in Fifth Grade of Elementary School 36 in 
South Pontianak. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap 
hasil belajar siswa tentang operasi hitung campuran bilangan 
bulat kelas V SDN 36 Pontianak Selatan. Metode penelitian 
yang digunakan metode eksperimen dengan bentuk 
penelitiannya eksperimen semu. Berdasarkan perhitungan 
statistik nilai rata-rata post-test kelas kontrol sebesar 62,83 dan 
kelas eksperimen sebesar 80,5 diperoleh thitung sebesar 3,77 dan 
ttabel (α = 5% dan dk = 39) sebesar 2,023, berarti thitung (3,77) > 
ttabel (2,023), maka Ha diterima. Dari perhitungan effect size, 
diperoleh sebesar 1,13 (kriteria tinggi). Hal ini berarti 
pembelajaran dengan kooperatif tipe STAD berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 36 Pontianak Selatan. 
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Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia, 
karena dimanapun dan sampai kapanpun pendidikan diperlukan. Pendidikan pada 
hakikatnya merupakan usaha manusia untuk memanusiakan manusia itu sendiri 
yaitu untuk membudayakan manusia. Menurut Syahniar Syahrun (1993:16), 
“Dalam pendidikan  terdapat proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan; proses, cara dan  perbuatan mendidik”. Pada sekolah 
dasar, mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran pokok yang harus 
dikuasai siswa selain mata pelajaran pokok lainnya. Salah satu materi matematika 
yang harus dipelajari siswa adalah materi operasi hitung campuran bilangan bulat. 
Materi operasi hitung campuran bilangan bulat ini banyak menyimpan konsep-
konsep dasar yang sangat penting dalam ilmu matematika. Sehingga materi ini 
merupakan salah satu materi yang sangat penting untuk dipelajari dan dikuasai 
oleh siswa, sehingga siswa tidak kesulitan mempelajari materi selanjutnya. 
Berdasarkan pengamatan awal di Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan 
khusus dalam pembelajaran Matematika kelas V, bahwa guru masih 
menggunakan model pembelajaran cara konvensional yaitu metode ceramah dan 
tanya jawab dalam mengajar Matematika. Guru juga terkesan mendominasi 
pembelajaran, karena  interaksi yang muncul hanya satu arah yaitu antara guru ke 
siswa sehingga siswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk belajar, hal ini 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang terlihat masih rendah. Selain itu, 
guru dalam menyampaikan pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah, 
tanya jawab, penugasan, dan kurang melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam 
pembelajaran. Selain itu, siswa masih banyak yang mengalami kesulitan pada 
operasi hitung campuran bilangan bulat.  
Oleh karena itu, upaya yang ingin diterapkan dalam mengatasi kesulitan 
siswa dalam pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). 
Menurut Trianto (2007:52), ”Tipe STAD merupakan salah satu tipe dari metode 
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan 
jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen”. Model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini diyakini dapat digunakan untuk 
menciptakan pembelajaran yang menarik sehingga siswa dapat dengan mudah 
memahami materi  yang disampaikan, memberi respon yang positif, pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan, dan membentuk siswa yang mampu bekerjasama 
dalam kelompok sehingga bisa meningkatkan hasil belajarnya. 
Dari uraian tersebut peneliti merasa tertarik untuk menerapkan pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi operasi hitung 
campuran bilangan bulat di kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. 
  Masalah umum dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh  model  
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa tentang operasi 
hitung campuran bilangan bulat di kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan?. Berdasarkan masalah umum tersebut, maka  dapat dijabarkan menjadi 
rumusan masalah khusus yang disajikan sebagai berikut: (1) Berapa nilai rata-rata 
hasil  belajar siswa pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas V  
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan yang tidak diajar dengan  model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD?, (2) Berapa nilai rata-rata hasil  belajar siswa 
pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan yang diajar dengan  model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD?, (3) Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa pada materi operasi 
hitung campuran bilangan bulat di kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan antara siswa yang diajar dengan model kooperatif tipe STAD dan siswa 
yang tidak diajar dengan model kooperatif tipe STAD?, (4) Seberapa besar 
pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada 
materi operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
36 Pontianak Selatan? 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis nilai rata-rata hasil 
belajar siswa pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat yang tidak 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan, (2) Untuk menganalisis nilai rata-rata hasil 
belajar siswa pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan, (3) Untuk menganalisis perbedaan rata-rata hasil 
belajar siswa pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat yang diajarkan 
dengan  model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang tidak diajar 
dengan  model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan, (4) Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada 
materi operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
36 Pontianak Selatan. 
Menurut Nasution (dalam Karso, 2007:1.39) menyatakan bahwa, 
“Matematika berasal dari bahasa Yunani  mathein atau manthenein yang artinya 
'mempelajari, namun diduga kata itu erat pula hubungannya dengan kata 
sanksekerta medha atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan, atau 
intelegensi”. Selanjutnya, Titik Farida (2009:3) menyatakan bahwa, “Matematika 
adalah ilmu yang mempelajari tentang logika berpikir dan bernalar”. Matematika 
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola 
hubungan yang ada didalamnya. Jadi matematika adalah ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang logika berpikir dan bernalar, terorganisasi dari unsur-unsur 
yang tidak didefinisikan, definisi-definisi, aksioma, dan dalil-dalil yang berfungsi 
untuk membantu manusia dalam memahami, menguasai permasalahan sosial, 
ekonomi, dan alam. 
Tujuan pembelajaran Matematika seperti yang tercantum dalam Badan 
Standar Nasional Pendidikan/Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI 
(2006: 417) adalah sebagai berikut: (1) Memahami konsep Matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) 
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi Matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan atau 
pernyataan Matematika, (3) Pemecahan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model Matematika, menyelesakan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain yan memperjelas keadaan atau masalah, 
(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dalam kehidupan, yakni 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari Matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Menurut Karso (2007:2.6)  menjelaskan bahwa, matematika sebagai ilmu atau 
pengetahuan  dan tentunya pengajaran matematika di sekolah harus diwarnai oleh 
ilmu atau pengetahuan. Guru harus mampu menunjukkan betapa matematika 
selalu mencari kebenaran, dan bersedia meralat kebenaran yang telah diterima, 
bila diketemukan kesempatan untuk mencoba mengembangkan penemuan-
penemuan sepanjang mengikuti pola pikir yang sah. Berdasarkan fungsi 
matematika tersebut, dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran matematika 
berfungsi untuk meningkatkan kemampuan berhitung, menguasai konsep 
matematika, memiliki kemampuan memecahkan masalah matematika, dan 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mata pelajaran matematika yang sangat 
berguna dalam kehidupan sehari-hari. 
       Ruang lingkup pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar menurut Karso 
(2007: 2.10-2.12) menyatakan bahwa, adalah sebagai berikut: (1) Unit Aritmatika 
(Berhitung), (2) Unit Pengantar Aljabar, (3) Unit Geometri, (4) Unit Pengukuran, 
(5) Unit Kajian Data. Karakteristik pembelajaran matematika di sekolah dasar 
(dalam Karso, 2007: 2.16) antara lain (1) Pembelajaran matematika adalah 
berjenjang (bertahap), (2) Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral, (3) 
Pembelajaran matematika menekankan pola pendekatan induktif, (4) 
Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi. 
Menurut Joyce (dalam Trianto, 2007: 5) menyatakan bahwa, Model 
pembelajaran adalah sutu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 
dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Menurut 
Soekanto (dalam Trianto, 2007: 5) menyatakan bahwa, Model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan  pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Dari kedua pendapat 
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di 
kelas. 
Menurut Rusman (2011:202) menyatakan bahwa, “Pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaraan dengan cara siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 
bersifat heterogen. Menurut Slavin (1995) (dalam Isjoni, 2011:15) 
mengemukakan, “In cooperative learning methods, students work togerher in four 
member teams to master material initially presented by the teacher”. Dari uraian 
tersebut dapat dikemukakan bahwa cooperative learning adalah suatu model 
pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa 
lebih bergairah dalam belajar. Menurut Sri Anitah (2007:3.7) “Pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil sehingga 
siswa bekerjasama untuk memaksimalkan kegiatan belajarnya sendiri dan juga 
anggota yang lain.”Dari beberapa pendapat tesebut dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang 
menitikberatkan pada pengelompokan siswa sehingga siswa bisa bekerjasama 
dengan baik dalam kelompoknya dan lebih mudah memahami konsep untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran model kooperatif menekankan 
kerjasama antar siswa dalam kelompok. 
Menurut Rusman (2011:207-208) menyatakan bahwa, “Karakteristik atau 
ciri-ciri pembelajaran kooperatif yaitu (a) Pembelajaran secara tim, (b) 
Didasarkan pada manajemen kooperatif, (c) Kemauan untuk bekerja sama, (d) 
Keterampilan bekerja sama. Menurut Slavin (1995) (dalam Isjoni, 2011: 21) 
menyatakan bahwa, “Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik cooperative 
learning yaitu (a) Penghargaan kelompok, (2) Pertanggungjawaban individu, (3) 
Kesempatan yang sama untuk berhasil. 
Menurut Jarolimek dan Parker (dalam Isjoni, 2011:24-25) menyatakan 
bahwa, “Kelebihan dan kekurangan pembelajaran kooperatif adalah sebagai 
berikut. Kelebihan Pembelajaran koopertif yaitu: (1) Saling ketergantungan yang 
positif, (2) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu, (3) Siswa 
dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, (4) Suasana kelas yang 
rileks dan menyenangkan, (5) Terjalinnya hubungna yang hangat dan bersahabat 
antara siswa dengan guru, dan (6) Memiliki banyak kesempatan untuk 
mengekspresikan pengalaman emosi yang menyenanagkan. Kekurangan 
Pembelajaran Kooperatif yaitu: (1) guru harus mempersiapkan pembelajaran 
secara matang, disamping itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan 
waktu, (2) agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan 
dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai, (3) selama kegiatan 
diskusi kelompok berlangsung, ada kecendrungan topik permasalahan yang 
sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang 
telah dibutuhkan, dan (4) saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal 
ini mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif.  
Menurut Trianto (2009:67) ada beberapa variasi dari model pembelajaran 
kooperatif yaitu STAD, JIGSAW, Investigasi Kelompok (Teams Games 
Tournaments atau TGT), dan Pendekatan Struktural yang meliputi Think Pair 
Share (TPS) dan Numbered Head Together (NHT). Dari jenis-jenis model 
pembelajaran di atas, peneliti memilih menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran operasi hitung campuran bilangan 
bulat.  
Menurut Trianto (2007:52), ”Tipe STAD merupakan salah satu tipe dari 
metode pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil 
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen”. 
Menurut Lana (dalam Eggen and Kauchak, 2012:144) menyatakan bahwa, 
”STAD, sebuah strategi pembelajaran kooperatif yang memberi tim kemampuan 
majemuk latihan untuk mempelajari konsep dan keahlian.”Menurut Suyatno, 
(2009:52) mengemukakan bahwa, ”tipe STAD adalah metode pembelajaran 
kooperatif untuk mengelompokkan kemampuan campur yang melibatkan 
pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu 
anggot”. Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan cara belajar dengan membentuk 
kelompok kecil, dimana siswa dikelompokan menjadi beberapa kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang, dengan kemampuan campur dan tanggung jawab kelompok 
untuk pembelajaran individu anggota dalam mencapai tujuan belajar yang 
diharapkan. 
Menurut Trianto (2007:54) menyatakan bahwa, “Langkah-langkah atau cara 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri dari enam fase yaitu: (1) 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, (2) Menyajikan/menyampaikan 
informasi, (3) Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar, (4) 
Membimbing kelompok bekerja dan belajar, (5) Evaluasi, (6) Memberikan 
Penghargaan. Berdasarkan kamus Bahasa Indonesia (2011:486) menyatakan 
bahwa, “Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dsb) oleh usaha 
(pikiran, tanam-tanaman, sawah, ladang, hutan, dsb). Menurut Sardiman 
(2010:20) menyatakan bahwa, “Belajar adalah kegiatan psiko-fisik menuju 
perkembangan pribadi seutuhnya sedangkan dalam arti sempit adalah usaha 
penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju 
terbentuknya kepribadian seutuhnya”. Menurut Nana Sudjana (1989: 22) 
menyatakan bahwa, “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar. Menurut Nana Sudjana  (2006:39-40) , hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu sebagai berikut (a) Faktor 
yang datang dari dalam diri siswa. Faktor yang ada pada diri siswa berupa faktor 
kemampuan   dan kemampuan ini merupakan hal yang sangat besar          
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Seperti yang dikemukakan Clark  
menyatakan bahwa, „Hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.‟ Selain faktor 
kemampuan siswa, terdapat faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar, seperti 
motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, 
sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. (b) Faktor yang datang dari luar diri siswa 
atau faktor lingkungan.Faktor lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat 
menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa. Salah satu 
lingkungan belajar yang paling mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah 
adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atau efektif 
tidaknya proses belajar-mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.  
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:3) menyatakan bahwa “Eksperimen selalu 
dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan”. Sedangkan 
menurut Sumadi Suryabrata (2010:88) mengatakan bahwa, “Tujuan dari 
penelitian eksperimen adalah untuk menyelidiki kemungkinan saling  hubungan  
sebab akibat”. Metode eksperimen ini dipilih karena sesuai dengan salah satu 
tujuan penelitian yaitu untuk mengungkapkan ada tidaknya perbedaan antara skor 
hasil belajar siswa pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
yang tidak diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD di kelas V SDN 36 Pontianak Selatan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian Eksperimen 
Semu/Berpura-pura (Quaisy Experiment) karena penelitian ini tidak mungkin 
sepenuhnya dapat mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Sedangkan rancangan eksperimen yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. 
Menurut Hadari Nawawi (2007:141) ”Populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda–benda, hewan, tumbuh– 
tumbuhan, gejala–gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian”. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan 
yang terdiri dari 2  kelas yaitu kelas VA berjumlah 20 siswa dan VB berjumlah 21 
siswa. Menurut Hadari Nawawi (2007:142), “Sampel adalah bagian dari populasi 
untuk mewakili seluruh populasi.” Karena jumlah populasi relatif kecil maka 
keseluruhan populasi diambil sebagai sumber data. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Suharsimi Arikunto (2006:134 ) menyatakan bahwa, “Untuk sekedar ancer-ancer 
maka apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Selanjutnya jika subjeknya besar, 
dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih”. Sehingga sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. Adapun setelah dilakukan random 
sampling yang terpilih sebagai kelas eksprimen adalah kelas VA dan sebagai kelas 
kontrol adalah kelas VB Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah (1) Data berupa hasil 
belajar pre-test dan post-test siswa pada materi operasi hitung campuran bilangan 
bulat yang tidak menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, (2) Data 
berupa hasil belajar pre-test dan post-test siswa pada materi operasi hitung 
campuran bilangan bulat dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Adapun sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data 
primer yaitu dari siswa kelas VA sebagai kelas eksprimen dan siswa kelas VB 
sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengukuran. Untuk 
keperluan pengumpulan data penelitian, maka peneliti akan menggunakan teknik 
pengukuran. Teknik pengukuran yang digunakan adalah test hasil belajar yang 
ditunjukan pada aspek kognitif siswa yang diwujudkan dalam bentuk skor 
terhadap hasil tes. Digunakan teknik pengukuran ini karena sesuai dengan bentuk 
penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen yang bertujuan untuk 
melihat hasil belajar siswa melalui pengaruh perlakuan yang diberikan. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes. Alat pengumpul data yang 
digunakan pada teknik pengumpulan data adalah alat ukur berbentuk tes. 
Suharsimi Arikunto  (2006:198) menyatakan bahwa “Tes adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi, untuk 
mengukur kemampuan dasar antara lain tes untuk mengukur intelegensi, tes 
minat, tes bakat”. Agar alat pengumpul data dapat digunakan sebagai alat 
pengumpul data yang objektif dan mampu menguji hipotesa peneliti, maka 
diperlukan analisis terhadap alat pengumpul data yaitu (1) validitas, (2) 
reliabilitas, (3) tingkat kesukaran, (4) daya pembeda. 
Untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan bahwa Pengaruh  
Model  Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Tentang Operasi Hitung Campuran Bilangan Bulat di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan, maka data hasil pre-test dan post-test diolah 
menurut langkah-langkah sebagai berikut: 
Untuk menjawab sub masalah pada nomor 1 yaitu berapa nilai rata-rata hasil  
belajar siswa pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas V  
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan yang tidak diajar dengan  model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, maka digunakan rumus rata-rata hitung tes 
hasil belajar menurut Sugiyono (2010: 54) sebagai berikut: 
 
 
 
   
Untuk menjawab sub masalah pada nomor 2  yaitu berapa nilai rata-rata hasil  
belajar siswa pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan yang diajar dengan  model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, maka digunakan rumus rata-rata hitung tes 
hasil belajar menurut Sugiyono (2010: 54) sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Untuk menjawab sub masalah pada nomor 3 yaitu perbedaan hasil belajar 
siswa pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan antara siswa yang diajar dengan model 
kooperatif tipe STAD dan siswa yang tidak diajar dengan model kooperatif tipe 
STAD, maka akan digunakan rumus t-test dengan diawali dengan menghitung 
skor hasil belajar siswa pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan dari setiap jawaban pre-test 
dan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kemudian menghitung 
rata-rata  X  hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
  
 
 (Sugiyono, 2010: 54) 
 
Menghitung Standar Deviasi (SD) hasil pre-test dan post-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
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          (Sugiyono, 2010: 58) 
 
 
Menghitung uji normalitas data. Menurut Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, 
Marzuki, (2004: 111), uji Chi-kuadrat dapat dihitung dengan rumus: 
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Karena data hasil perhitungan uji normalitas pre-test dan post-test siswa 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan perhitungan uji homogenitas 
variansinya, yaitu dengan rumus: 
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  (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, 2004: 216) 
 
Karena data sudah dikatakan berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan 
dengan pengujian t-test (Sugiyono, 2010:197), dengan menggunakan rumus 
Polled Varians 
 
 
 
 
 
 
Kemudian melakukan pengujian dengan taraf signifikan 5%, yaitu jika (1) 
Nilai thitung <  ttabel maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak, (2) Nilai thitung >  
ttabel maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Untuk menjawab sub masalah 4 yaitu seberapa besar pengaruh 
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada materi 
operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan, maka digunakan rumus effect size. Rumus effect size dari 
Cohrn yang diadopsi Glass (dalam Leo Sutrisno, dkk, 1992: 16) sebagai 
berikut: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa seberapa besar pengaruh model 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division  terhadap hasil belajar siswa 
tentang operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas V. Penelitian ini 
dilakukan di kelas V SDN 36 Pontianak Selatan. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah 41 orang dengan rincian 20 orang dikelas VA sebagai kelas eksprimen 
dan 21 orang dikelas VB sebagai kelas kontrol. Dari sampel tersebut diperoleh 
data yang meliputi hasil pre-test dan post-test siswa yaitu meliputi: (1) Skor hasil 
tes siswa pada kelas kontrol yaitu pembelajaran dengan tidak menggunakan model 
kooperatif tipe STAD, (2) Skor hasil tes siswa pada kelas eksperimen yaitu 
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD. 
Adapun data skor pre-test dan post-test siswa yang telah diolah dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Hasil pengolahan nilai pre-test dan post-test siswa 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (x) 50,45 62,83 52 80,5 
Standar Deviasi (SD) 16,4 15,59 18,19 14,29 
Uji Normalitas(X
2
) 2,9347 1,5257 4,7699 5,7476 
 Pre-test Pos-test 
Uji Homogenitas (F) 1,23 1,19 
Uji Hipotesis (t) 0,29 3,77 
 
Pembahasan 
Dari tabel dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen 
adalah 52 dan rata-rata post-test 80,5. Rata-rata nilai pre-test kelas kontrol adalah 
50,45 dan rata-rata post-test adalah 62,83. Dengan demikian hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari 
hasil belajar siswa dengan tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Secara keseluruhan siswa mengalami peningkatan hasil belajar. 
Penyebaran data dapat dilihat dari nilai standar deviasi (SD), nilai standar 
deviasi pre-test kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. Hal ini 
berarti skor pretest kelas eksperimen lebih tersebar secara merata dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Begitu juga pada nilai post-test, standar deviasi (SD) kelas 
eksperimen lebih kecil daripada kelas kontrol, ini berarti skor pos-test pada kelas 
eksperimen lebih tersebar secara merata dibandingkan kelas kontrol. 
Hasil uji normalitas skor pre-test kelas kontrol diperoleh X² hitung sebesar 
2,9347 sedangkan kelas eksperimen sebesar 4,7699 dengan X² tabel (𝛼=5% dan 
dk6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena X² hitung < X² tabel maka data hasil pre-test 
kedua berdistribusi normal. Karena pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan menentukan homogenitas data pre-
test.  
Dari uji homogenitas data pre-test diperoleh F hitung sebesar 1,23 dan pada 
taraf signifikansi 5% (dengan dk pembilang 20 dan dk penyebut 19) diperoleh F 
tabel sebesar 2,15. Karena F hitung < dari F tabel (1,23 < 2,15) maka data 
dinyatakan homogen. Karena data pre-test tersebut homogen, selanjutnya 
dilanjutkan dengan uji t. Berdasarkan perhitungan uji t menggunakan rumus 
polled varian, diperoleh t hitung sebesar 0,29  dan t tabel 2,023 pada taraf 
signifikansi 5%. Karena t hitung < dari t tabel (0,29 < 2,023) dengan demikian 
maka  Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada materi 
operasi hitung campuran bilangan bulat yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan yang tidak diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD . Dengan kata lain, antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan relatif  sama. Karena tidak 
terdapat perbedaan kemampuan awal siswa pada kedua kelas tersebut, maka 
diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol, dilakukan pembelajaran 
dengan tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan 
pada kelas eksperimen, dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Diakhir perlakuan, masing-masing kelas 
diberi post-test untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa akibat 
perlakuan tersebut. 
Pada uji normalitas nilai post-test untuk kelas kontrol diperoleh X² hitung 
sebesar 1,5257 dengan X² tabel (𝛼=5% dan dk 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena X² 
hitung < dari X² tabel (1,5257 < 7,815), maka data hasil post-test kelas kontrol 
berdistribusi normal. Untuk kelas eksperimen diperoleh X² hitung 5,7476 dengan 
X² tabel sebesar 7,815 pada taraf signifikasnsi (𝛼=5% dan dk 6 – 3 = 3). Karena X² 
hitung < X² tabel (5,7476 < 7,815) maka data post-test kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Karena kedua kelas berdistribusi normal maka dilanjutkan 
dengan uji homogenitas.  
Dari uji homogenitas data post-test diperoleh F hitung sebesar 1,19 dan pada 
taraf signifikansi 5% diperoleh F tabel sebesar 2,15. Karena F hitung < dari F 
tabel (1,19 < 2,15) maka data dinyatakan homogen. Karena data post-test tersebut 
homogen, selanjutnya dilanjutkan dengan uji t. Berdasarkan perhitungan uji t 
menggunakan rumus polled varian, diperoleh t hitung sebesar 3,77 dan t tabel 
2,023 pada taraf signifikansi 5%. Karena t hitung > dari t tabel (3,77 > 2,023) 
dengan demikian maka  Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa 
pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan yang tidak diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD . 
Untuk menghitung besarnya pengaruh pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa dihitung 
menggunakan rumus effect size. Dari hasil perhitungan effect size, diperoleh ES = 
1,13, termasuk dalam kriteria tinggi. Berdasarkan perhitungan effect size tersebut 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar siswa pada materi operasi hitung 
campuran bilangan bulat di kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dari hasil tes siswa, dapat 
disimpulkan bahwa (1) Rata-rata skor hasil belajar siswa kelas VB Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan (kelas kontrol) pada materi operasi hitung campuran 
bilangan bulat yang tidak diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe 
STAD adalah 62,83 dari skor total sebesar 1319 dengan standar deviasi 15,59, (2) 
Rata-rata skor hasil belajar siswa kelas VA Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan (kelas eksperimen) pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat 
yang diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD adalah 80,5 dari 
skor total 1610 dengan standar deviasi 14,29, (3) Dari hasil post-test kelas kontrol 
dan kelas eksperimen terdapat perbedaan skor rata-rata post-test siswa sebesar 
17,67 dan berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan t-tes polled varian 
diperoleh thitung data post-test sebesar 3,77 dan ttabel (α = 5% dan dk = 39) sebesar 
2,023, sehingga thitung > ttabel (3,77 > 2,023) berarti Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan model kooperatif tipe STAD (kelas eksperimen) dan siswa yang 
tidak diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD (kelas kontrol), (4) 
Pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi operasi hitung campuran 
bilangan bulat dengan harga effect size sebesar 1,13 (kriteria tergolong tinggi). 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yaitu sebagai berikut. (1) Penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD membawa pengaruh yang positif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Untuk itu, disarankan kepada guru matematika kelas V untuk 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai alternatif model 
pembelajaran pada materi Operasi Hitung Campuran Bilangan Bulat. (2) Bagi 
peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk mendapatkan simpulan yang lebih 
meyakinkan, disarankan untuk memahami langkah-langkah yang telah ditentukan 
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, serta harus bisa 
memanajemen kelas dengan baik. 
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